
 

Studi Korelasi Mengenai Gaya Pengasuhan Otoritatif   

dengan Religiusitas Siswa Madrasah Aliyah X Bandung 

 

ISTY DIAH LESTARI 

 

ABSTRACT 

 

Religiusitas merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa remaja. Salah satu 

faktor yang berperan dalam perkembangan religiusitas remaja adalah pengasuhan yang 

diterapkan oleh orangtua. Pengasuhan yang otoritatif dianggap sebagai gaya pengasuhan 

yang berkorelasi positif dengan religiusitas karena adanya keseimbangan antara pengendalian 

orangtua serta bimbingan kepada anak. Fenomena yang ditemukan pada siswa Madrasah 

Aliyah X di Kabupaten Bandung menunjukkan bahwa siswa dengan orangtua yang otoritatif 

masih memiliki religiusitas yang rendah. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya pengasuhan otoritatif dan religiusitas 

pada siswa Madrasah Aliyah yang mendapatkan pendidikan agama yang lebih intens 

dibandingkan sekolah umum. Responden dalam penelitian ini adalah 111 siswa Madrasah 

Aliyah X Kabupaten Bandung yang tinggal bersama orangtua dan menilai orangtuanya 

menerapkan gaya pengasuhan otoritatif. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Simple Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner gaya pengasuhan dari 

Diana Baumrind (1971) dan lima dimensi religiusitas dari Glock dan Stark (1965). 

Berdasarkan uji Korelasi Rank Spearman dengan taraf kepercayaan 95 % diperoleh 

kesimpulan terdapat korelasi antara gaya pengasuhan otoritatif dan religiusitas siswa. 

Korelasi antara dimensi gaya pengasuhan parental demandingness dengan religiusitas 

tergolong sedang (0,409) dan parental responsiveness dengan religiusitas tergolong rendah 

(0,325). 
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PENDAHULUAN 

 

Masa remaja merupakan masa perubahan besar yang harus dihadapi oleh setiap orang. 

Pada masa ini merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Para 

peneliti menemukan bahwa pada masa remaja amigdala bagian otak yang terlibat dalam 

pemrosesan informasi yang melibatkan emosi matang lebih dahulu dibandingkan korteks 

prefrontal yang bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan dan regulasi diri yang 

meningkatkan kecenderungan remaja untuk menunjukkan perilaku pengambilan resiko 

(Santrock, 2007).  

Di Indonesia, tingkat kriminalitas di kalangan remaja semakin meningkat. Tawuran 

pelajar, pembunuhan, dan kekerasan seksual merupakan contoh kejahatan yang banyak 

dilakukan oleh remaja. Berdasarkan data yang didapat dari Direktorat Tindak Pidana Umum 

Bareskrim POLRI jumlah pidana umum yang melibatkan anak dibawah usia 18 tahun 

meningkat dua kali lipat dari tahun 2012 hingga 2013.  

Salah satu cara untuk mencegah terjadinya kriminalitas, perlu ditanamkan nilai-nilai 

agama pada remaja (Sarwono, 2001). Nilai-nilai agama dianggap bisa mengendalikan tingkah 

laku anak yang beranjak dewasa sehingga ia tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau 

bertentangan dengan kehendak atau pandangan masyarakat (Sarwono, 2001). 

Agama yang ada di Indonesia dan menjadi agama mayoritas adalah Islam. Salah satu 

perintah agama Islam yang terdapat dalam kitab suci Al-Quran adalah menjalankan Islam 

secara menyeluruh. Maksudnya aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain seperti 

berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain (Ancok, 2008). Konsep yang tepat untuk 

melihat aktivitas agama secara keseluruhan disebut religiusitas.  

Religiusitas berasal dari kata religiousity yang berarti keshalihan dan pengabdian yang 

besar pada agama (Rasmanah, 2003; dalam Thontowi). Religiusitas juga mencakup 

penghayatan dan keterikatan individu terhadap ajaran agamanya dimana individu tersebut 

memberikan persetujuan secara intelektual dan emosional pada seperangkat kepercayaan dan 

tingkah laku (Glock dan Stark, 1965).  

Menurut Glock dan Starck (1965) religiusitas terdiri dari lima dimensi yaitu 

ideological, ritual, ritual, intelectual, dan experiental. Dimensi ideological yang dalam 

agama Islam disebut akidah merupakan pengakuan dan keyakinan terhadap suatu ajaran 

teologis dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin ajaran tersebut. Dimensi ritual sering 



disebut juga praktek agama merujuk pada tingkat kepatuhan muslim dalam menjalankan 

kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana diwajibkan dan dianjurkan oleh agamanya. Dimensi 

consequential atau akhlak yaitu tingkatan seseorang dalam berperilaku dan dimotivasi oleh 

ajaran agamanya dalam berelasi dengan sesama manusia maupun lingkungannya. Dimensi 

intellectual atau ilmu yang didefinisikan sebagai pengetahuan dan pemahaman seseorang 

mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. 

Dimensi terakhir yaitu experiental yaitu pengalaman-pengalaman keagamaan yang pernah 

dialami dan dirasakan oleh seorang yang datang dari Tuhan. 

Perkembangan religiusitas remaja terutama dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. 

Lickona (1991) menyatakan bahwa keluarga merupakan pendidik karakter yang utama dan 

merupakan dasar dari instutisi lain (sekolah dan sebagainya). Dalam memberikan pengajaran 

agama, orangtua menunjukkan perilaku-perilaku tertentu terhadap anak. Semua perilaku 

orangtua terhadap anaknya akan memiliki suatu kecenderungan tingkah laku pengasuhan 

orangtua terhadap anak, hal ini yang disebut gaya pengasuhan atau parenting style 

(Maccobby & Martin, 1983; dalam Steinberg, 2002).  

Diana Baumrind (1991; dalam Steinberg, 2002) membagi dua dimensi tingkah laku 

orang tua terhadap anak, yaitu dimensi parental demandingness dan parental responsiveness. 

Parental demandingness merupakan sejauh mana orang tua mengharapkan dan menuntut 

kematangan dan tingkah laku yang bertanggung jawab dari anak (Steinberg, 2002). Parental 

responsiveness ditandai dengan tingkat respon orang tua terhadap anak dalam memberikan 

dukungan dan penerimaaan (Steinberg, 2002). Kombinasi dari dimensi parental 

demandingness dan parental responsiveness menghasilkan empat gaya pengasuhan yaitu 

otoriter, otoritatif, memanjakan, dan mengabaikan. (Baumrind, 1991; dalam Steinberg, 2002). 

Secara umum, para peneliti menemukan bahwa pengasuhan orangtua yang otoritatif berkaitan 

dengan aspek-aspek positif dari perkembangan (Steinberg & Silk, 2002; dalam Santrock, 

2007). 

Dalam pengasuhan otoritatif (parental demandingness dan parental responsiveness 

tinggi), orangtua mendorong anak untuk mandiri. Orangtua otoritatif menetapkan harapan 

dan standar yang tinggi, mendorong anak untuk mengambil keputusan, dan belajar dari 

kesalahan. Orangtua juga memperlakukan anak dengan penuh kehangatan dan  kasih sayang. 

Ada beberapa cara orangtua mengajarkan pendidikan agama untuk anaknya (Beit-Hallahmi & 

Argyle, 1997). Cara pertama adalah melibatkan anak dalam kegiatan peribadatan di rumah, 

atau mengajak ke tempat ibadah. Cara selanjutnya adalah dengan menjelaskan ajaran agama 



secara langsung kepada anak. Orangtua menjelaskan ritual-ritual ibadah yang diperintahkan 

oleh agama, serta perilaku-perilaku apa saja yang sesuai dengan ajaran agama.  

Cara terakhir adalah dengan memasukkan anak ke sekolah yang dapat mengajarkan 

pendidikan agama yang lebih optimal. Sekolah di Indonesia yang mengajarkan pendidikan 

agama yang lebih banyak salah satunya adalah Madrasah Aliyah. Madrasah Aliyah 

merupakan sekolah yang setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berciri khas 

agama Islam dan diselenggarakan oleh Departemen Agama. Beberapa materi yang diajarkan 

di Madrasah Aliyah adalah Al-Quran, Hadist, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan 

Islam, dan Bahasa Arab. 

Dengan kurikulum yang menitikberatkan pada pada pencapaian ilmu keagamaan, 

pengetahuan dan teknologi, salah satu kompetensi lulusan Madrasah Aliyah adalah berprilaku 

dalam kehidupan sosial sehari-hari sesuai dengan ajaran agama Islam dan menginternalisasi 

nilai agama dan nilai dasar kemanusiaan yang diterapkan dalam kehidupan masyarakat. 

Namun pada suatu Madrasah Aliyah X di Bandung, peneliti menemukan fenomena kenakalan 

remaja di sekolah ini. Di Madrasah X masih banyak siswa yang melakukan perilaku yang 

tidak baik seperti berbicara kasar, mengenakan pakaian yang ketat, memanjangkan rambut 

bagi siswa laki-laki, dan ada beberapa siswa yang meminum-minuman berakohol dan 

melakukan tawuran. 

Salah satu penyebab siswa masih melakukan tindakan kenakalan adalah kurangnya 

perhatian orangtua terhadap perilaku sehari-hari anaknya. Oleh sebab itu, dibandingkan 

pendidikan sekolah, orangtua sebagai orang yang dominan dalam kehidupan anak memiliki 

peran yang lebih besar dalam perkembangan termasuk perkembangan religiusitas anak.  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti sebagaian besar orangtua sudah 

menunjukkan perilaku otoritatif dan berusaha mengajarkan agama secara maksimal dengan 

melarang berpacaran, mengharuskan berpuasa, dan membaca doa sebelum mengerjakan 

perbuatan yang baik (parental demandingness) serta menjelaskan pentingnya agama, 

mengajarkan shalat dan mengaji (parental responsiveness). Namun siswa dengan orangtua 

otoritatif tersebut masih menunjukkan perilaku yang melanggar agama (dimensi 

consequential rendah) seperti berbicara kasar, berpacaran, menonton video pornografi, 

membantah orangtua, berkelahi, dan berciuman dengan pacar. Selain itu banyak diantara 

mereka yang masih meninggalkan kewajiban agama yaitu shalat wajib meskipun hanya satu 

waktu shalat (dimensi ritual) dan tidak tertarik mengikuti kegiatan keagamaan yang dapat 

menambah pengetahuan (dimensi intellectual).  



Data yang didapat menunjukkan adanya kesenjangan antara data yang diperoleh 

dengan hasil penelitian jurnal yang menunjukkan bahwa anak dengan orangtua yang otoritatif 

dan religius akan memiliki religiusitas yang tinggi pula. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti bagaimana hubungan antara gaya pengasuhan otoritatif dan religiusitas pada 

siswa Madrasah Aliyah X Bandung. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan non eksperimental yang menggunakan metode deskriptif 

korelasional. Penelitian korelasional memberikan informasi yang akan membantu 

meramalkan bagaimana seseorang akan berperilaku (Santrock, 2007). Penelitian korelasional 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara 

variabel (Sugiyono, 2006).  

 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah X Bandung yang 

tinggal dengan orangtua dan menilai orangtuanya menerapkan gaya pengasuhan otoritatif. 

Dengan menggunakan teknik simple random sampling, maka diperoleh 111 siswa. 

 

Pengukuran 

Gaya pengasuhan dilihat dari penilaian siswa terhadap tingkah laku orangtuanya 

sehari-hari dalam mengontrol perilaku dan menunjukkan kehangatan pada anak. Data 

tersebut dijaring dengan menggunakan kuesioner yang dibuat berdasarkan teori parenting 

style yang dikemukakan Baumrind (1971).  

Religiusitas dalam penelitian ini dijaring menggunakan kuesioner yang yang 

diturunkan dari lima dimensi religiusitas Glock dan Stark (1965). Kelima dimensi tersebut 

adalah ideological, ritual, consequential, intellectual, dan experiental. 

 

 

 

 

 



HASIL 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai hubungan gaya 

pengasuhan otoritatif dan religiusitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara gaya pengasuhan otoritatif dan religiusitas siswa 

Madrasah Aliyah X di Kabupaten Bandung. Korelasi antara dimensi parental 

demandingness dan religiusitas termasuk kategori sedang, dan korelasi antara dimensi 

parental responsiveness dan religiusitas termasuk kategori rendah. Aturan-aturan 

yang dibuat oleh orangtua dalam dimensi parental demandingness sedikit 

berpengaruh terhadap religiusitas siswa. Orangtua mempunyai maksud tertentu 

menetapkan aturan tersebut, salah satunya agar dapat mengontrol perilaku beribadah 

anak dengan memerintahkan untuk shalat tepat waktu, atau mengharapkan perilaku 

yang sesuai dengan ajaran islam seperti mengucapkan salam pada saat pulang 

kerumah dan membaca doa sebelum atau sesudah mengerjakan sesuatu. Aturan yang 

ditetapkan orangtua untuk meningkatkan religiusitas anak sesuai dengan behavioral 

model of religion. Model ini menekankan pentingnya menganalisa sejarah 

pembelajaran yang dimiliki seseorang untuk menentukan kerangka pemikiran 

individu mengenai perilaku apa yang mendapatkan reward, perilaku yang 

mendapakan hukuman, dan perilaku apa yang perlu ditiru (Miller dan Jakson, 1995; 

dalam Paloutzian, 2002). Orangtua yang mengharuskan anak shalat untuk tepat waktu 

membuat anak belajar bahwa shalat adalah kewajiban yang harus diutamakan 

dibandingkan kegiatan lain, sehingga anak akan menginternalisasi dalam dirinya dan 

kemudian perilaku tersebut menjadi sebuah kebiasaan. Begitu juga saat orangtua 

mengajarkan anak untuk mengucapkan salam pada saat keluar dan masuk rumah, 

anak akan mengimitasi perilaku orangtuanya dan melakukan hal yang sama. Sesuai 

dengan hal tersebut, Glock dan Stark mengatakan bahwa pada dasarnya 

keberagamaan lebih menunjuk pada proses internalisasi yang kemudian menyatu 

dalam diri individu dan membentuk pola perilaku sehari-hari (Robertson, 1992). 

Namun karena korelasi yang sedang, religiusitas siswa dapat dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti pendidikan agama di sekolah, kesadaran diri sendiri, atau pengaruh dari 

teman sebaya yang religius. 

Korelasi antara dimensi parental responsiveness dan dimensi religiusitas termasuk 

kategori rendah. Parental responsiveness merupakan suatu kualitas yang berkaitan 



dengan cinta, penerimaan, antusiasme, dan kasih sayang yang ditampilkan orang tua, 

sehingga membuat anak merasa nyaman dan diterima dalam keluarga. Dimensi ini 

juga berkaitan dengan kesediaan orangtua untuk meluangkan waktu bersama anak, 

sedangkan pada siswa yang berada pada tahap perkembangan remaja terjadi berbagai 

perubahan dalam diri salah satunya perubahan sosioemosional. Perubahan ini meliputi 

keinginan untuk lebih banyak meluangkan waktu dengan teman-teman sebaya 

(Santrock, 2007). Di masa remaja, relasi dengan teman sebaya memiliki proporsi yang 

lebih besar dari kehidupan individu. Religiusitas siswa yang sebagian besar termasuk 

dalam kategori tinggi mungkin disebabkan oleh kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

dilakukan oleh siswa bersama teman-temannya. 

2. Terdapat hubungan antara dimensi gaya pengasuhan otoritatif dengan dimensi-

dimensi religiusitas, dan hubungannya termasuk kategori rendah. Korelasi yang 

rendah antara gaya pengasuhan otoritatif dan religiusitas, dapat disebabkan karena 

siswa mendapatkan pendidikan agama islam yang lebih banyak dari Madrasah Aliyah 

dibandingkan dari orangtua  yaitu pendidikan Aqidah yang mengajarkan metode 

peningkatan kualitas keimanan serta penerapan perilaku bertauhid dalam kehidupan 

(dimensi Ideological dan Experiental), mata pelajaran Akhlak yang membiasakan 

perilaku terpuji dan menghindari perilaku tercela (dimensi Consequential), Fiqih yang 

menjelaskan prinsip-prinsip ibadah (dimensi Ritual), dan Al-Quran, Hadist, Sejarah 

Islam, yang mengajarkan pengetahuan tentang agama islam (dimensi Intellectual). 

3. Sebanyak 57 % siswa memiliki religiusitas yang tinggi, sedangkan 43 % siswa 

memiliki religiusitas yang rendah. Siswa dengan religiusitas tinggi berarti bahwa ia 

telah memberikan persetujuan secara intelektual, emosional, dan spiritual pada ajaran 

agama islam. Mereka menyatakan kepercayaannya terhadap Allah, mengerjakan 

ibadah yang diwajibkan oleh agama islam, menghindari perbuatan yang melanggar 

agama, memiliki ketertarikan untuk menambah pengetahuan agama islam mereka, 

serta merasa dekat dengan Allah. 

Namun masih ada siswa yang menunjukkan religiusitas rendah karena meninggalkan 

shalat lima waktu meskipun hanya satu sampai dua waktu shalat, melakukan 

perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran agama islam seperti berpacaran, 

berbohong, dan membantah perintah orangtua. Siswa-siswa tersebut juga kurang 

tertarik untuk mengikuti kegiatan yang dapat menambah pengetahuan agama islam. 
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